
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

  Dari data hasil analisis dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil 

penelitian ini dapat di simpulkan sebagai berikust:  

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA2 diperoleh presentase (%) 

rata-rata tes kemampuan berpikir kritis sebesar 77,62 % termasuk dalam kriteria 

kritis. 

2. Ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar peserta 

didik pada materi pokok koloid di kelas XI IPA2 SMAK Sint Carolus Kupang 

tahun ajaran 2020/2021 dengan nilai korelasinya rxy =  0,585 dan berada pada 

tingkat hubungan yang cukup kuat. 

3. Ada pengaruh kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar peserta didik pada 

materi pokok koloid di kelas XI IPA2 SMAK Sint Carolus Kupang tahun ajaran 

2020/2021 dengan nilai yang diperoleh dari persamaan regresi Y = 63,434 + 

0,212X. 

5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik, diharapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

 



2. Bagi Guru,  

Perlu memperhatikan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis agar peserta didik 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajan. 
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